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ABSTRAK

Rahmat Hidayat, L031191008. Pengaruh Penambahan Ekstrak Herbal
Fermentasi Terhadap Kinerja Reproduksi lkan Nila (Oreochromis niloticus) Yang
Dipelihara Pada Bak Terpal. Dibawah bimbingan Yushinta Fujaya sebagai

Pembimbing Utama dan Marlina Achmad sebagai Pembimbing Pendamping.
. _____________________________________________________________________________________________________________________|

Kemampuan ikan nila bereproduksi pada usia muda merupakan tantangan
tersendiri bagi para pembudidaya, karena dengan proses reproduksi pada usia
muda akan menyebabakan pertumbuhan ikan melambat. Tujuan penelitian ini
untuk membandingkan pengaruh penambahan ekstrak herbal fermentasi (EHF)
dengan Probiotik Komersil Aquaenzym (PKA) terhadap kemampuan reproduksi
ikan nila yang di pelihara pada bak terpal. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-
September 2022 dilakukan di kelompok perikanan Pokdakan Malomo Sejahtera,
Desa Marioriaja, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi
Selatan. Perubah biologi yang diukur pada akhir penelitian adalah Indeks
Kematangan Gonad (IKG) dan Tingkat Kematangan Gonad (TKG). Hasil penelitian
menununjukkan bahwa perlakuan EHF dan PKA memiliki pengaruh yang sama
terhadap indeks kematangan gonad (IKG). IKG setelah 3 bulan pemeliharaan
adalah masing masing 0,38+0,25 dan 0,57+0,58 untuk ikan Nila jantan, sedangkan
untuk ikan nila betina masing masing 1,87+1,15 dan 0,49+0,52. Tidak ditemukan
ikan jantan dengan TKG IV pada perlakuan EHF, sebaliknya pada perlakuan PKA
terdapat 25% ikan jantan dengan TKG IV. Pada ikan betina, baik perlakuan EHF
maupun PKA didapatkan TKG IV 25% pada perlakuan EHF dan 12,5% pada
perlakuan PKA. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa EHF efektif
menghambat perkembangan gonad jantan namun tidak demikian untuk gonad
betina.

Kata kunci: Ekstrak herbal, IKG, Oreochromis niloticus, TKG.
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ABSTRACT

Rahmat Hidayat, L031191008. The Effect of Addition of Fermented Herbal
Extracts on the Reproductive performance of Tilapia (Oreochromis niloticus)
Raised in Tarpaulin Tubs. Under the guidance of Yushinta Fujaya as the Main
Advisor and Marlina Achmad as the Assistant Advisor.

The ability of tilapia to reproduce at a young age is a challenge in itself for cultivators
because the reproductive process at a young age will cause fish growth to slow
down. The purpose of this study was to compare the effect of adding fermented
herbal extracts (EHF) with Commercial Probiotic Aquaenzym (PKA) on the
reproductive ability of tilapia reared in tarpaulin tanks. The research was carried out
from July to September 2022 in the Malomo Sejahtera Fisheries Group, Marioriaja
Village, Marioriwawo District, Soppeng Regency, South Sulawesi Province.
Biological changes that were measured at the end of the study were the Gonad
Maturity Index (IKG) and Gonad Maturity Level (TKG). The results showed that the
EHF and PKA treatments had the same effect on the gonadal maturity index (IKG).
The IKG after 3 months of rearing was 0.38 + 0.25 and 0.57 + 0.58 for male tilapia
respectively, while for female tilapia respectively 1.87 + 1.15 and 0.49 + 0.52. No
male fish with TKG IV was found in the EHF treatment, on the contrary, in the PKA
treatment, there were 25% of male fish with TKG IV. In female fish, both the EHF
and PKA treatments obtained TKG IV 25% in the EHF treatment and 12.5% in the
PKA treatment. The results of this study illustrate that EHF is effective in inhibiting
the development of male gonads, but not female gonads.

Keywords: Herbal extract, IKG, Oreochromis niloticus, TKG.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan budidaya yang memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan, serta merupakan ikan konsumsi air tawar
yang sangat digemari dikalangan masyarakat. Ikan nila merupakan ikan komoditas
penting yang memiliki resistensi tinggi terhadap kualitas air, memiliki toleransi
lingkungan yang tinggi, serta kemampuan bertumbuh yang relatif baik, dengan
kemampuan bertumbuh yang relatif baik ikan nila berpotensi untuk meningkatkan
produksi dibidang perikanan terutama dalam bidang ikan air tawar (Eteke et al.,
2019).

Produksi budidaya ikan nila dapat ditingkatkan dengan melakukan budidaya
intensif melalui peningkatan padat penebaran serta memberikan pakan tambahan,
namun demikian seiring dengan peningkatan padat penebaran dan penggunaan
pakan yang berlebihan, dapat menimbulkan permasalahan yang berupa
penurunan kualitas lingkungan yang disebabkan oleh senyawa nitrogen anorganik
yang berbahaya bagi lingkungan. Teknologi bioflok pada kolam terpal merupakan
alternatif untuk pemacahan permasalahan dalam budidaya intensif, karena dapat
menurunkan limbah nitrogen anorganik dari sisa pakan dan kotoran serta teknologi
bioflok dapat menyediakan pakan tambahan yang berprotein(Sukardi et al., 2018).
Penerapan teknologi bioflok dapat dilakukan dengan menggunakan probiotik
komersil. Menurut Sugiani et al.,, (2015) beberapa probiotik yang telah
dikembangkan dalam akuakultur adalah Lactobacillus, Lactococcus, Laeconostoc,
Enterococcus, Carnobacterium, Bacillus, Aeromonas, Vibrio, Enterobacter,
Pseudomonas, Clostridium, dan Saccharomyces species.

Probiotik merupakan mikroba hidup yang memberikan dampak positif bagi
inang, probiotik memiliki kemampuan merangsang sisitem pertahanan tubuh
melawan penyakit atau meningkatkan penyerapan usus sekaligus menekan
populasi pathogen. Selain itu probiotik mampu mengatur keseimbangan mikroba
dalam saluran pencernaan, meningkatkan respon imun, memperbaiki kualitas
lingkungan dan meningkatkan efesiensi serta pemanfaatan pakan sehingga dapat
menunjang pertumbuhan ikan (Umasugi et al., 2018).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu kegiatan budidaya
adalah proses pertumbuhan yang cepat. Pertumbuhan merupakan perubahan
berat atau ukuran ikan sesuai dengan perubahan waktu serta dapat dianggap

sebagai hasil dari kegiatan metabolisme pakan yang diakhiri dengan penyusunan



unsur-unsur tubuh. Tidak semua pakan dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan,
melainkan digunakan untuk pemeliharaan tubuh dan sisanya digunakan untuk
aktivitas reproduksi (Sibagariang et al., 2020). Ikan nila adalah jenis ikan air tawar
yang memiliki proses pertumbuhan yang cepat dan mampu berproduksi pada usia
muda yang disebabkan oleh cepatnya terjadi matang gonad, sehingga sulit untuk
mencapai ukuran besar(Aliafid, 2022).

Kemampuan ikan nila bereproduksi pada usia muda merupakan tantangan
tersendiri bagi para pembudidaya, karena dengan proses bereproduksi pada usia
muda akan membuat kemampuan pertumbuhan ikan semakin lambat.
Kemampuan lkan nila bereproduksi dipengaruhi oleh cepatnya terjadi kematangan
gonad, ketika ikan nila jantan dan betina sudah memasuki tingkat kematangan
gonad V atau sama-sama matang gonad maka potensi untuk ikan bereproduksi
sangat tinggi. Tingkat kematangan gonad ditandai dengan bentuk tubuh bagian
perut melebar dan pergerakan ikan melambat. Gonad merupakan bagian dari
organ reproduksi, pada ikan nila jantan menghasilkan sperma dan pada ikan
betina menghasilkan sel telur (Aprilayani, 2021)

Pemberian ekstark herbal adalah salah satu metode yang diberikan untuk anti
fertilitas sehingga dapat mencegah bereproduksi pada usia muda. Menurut
(Mulyani et al., 2016) tumbuhan herbal merupakan tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisonal, dengan memanfaatkan tumbuhan
dan segala sesuatu yang ada dialam sebagai bahan baku utama.

Salah satu produk kombinasi dari bahan herbal yang digunakan adalah Vitomolt
plus. Vitomolt plus yang dikembangkan oleh Universitas Hasanuddin, yang
mengandung bahan aktif seperti fitosterol, flavonoid, alkaloid, saponin, serta
vitamin dan mineral dan telah di uji di laboratorium dan diharapkan dengan
penggunaan vitomolt plus dapat tetap merangsang pertumbuhan dan dapat
memperhambat proses breproduksi (Sandi, 2021). Zat aktif flavonoid didalam
vitomolt berperan sebagai anti fertilitas yang bekerja dengan du acara melalui efek
sitotoksik dan efek hormonal yang menghambat laju metabolisme sel
sprematogenik dengan cara mengganggu keseimbangan hormon. Vitomolt plus
merupakan produk yang berbentuk cair sehingga sangat mudah untuk
diaplikasikn, dapat dijadikan sebagai pupuk serta dapat mempertahankan
Kesehatan air dan dapat pula dijadikan sebagai pembibis pakan (Fujaya et al.,
2021).

Oleh karena itu untuk membuat ikan nila tetap mengalami pertumbuhan yang
baik dan dapat memperhambat proses reproduksi maka perlu dilakukan

pemberian ekstrak herbal fermentasi (vitomolt plus). Maka hasil dari penelitian ini
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diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah tentang penggunaan herbal

fermentasi (vitomolt plus) untuk menghambat reproduksi ikan nila.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan pengaruh penambahan ekstrak
herbal fermentasi (EHF) dengan Probiotik Komersil Aquaenzym (PKA) terhadap
kemampuan reproduksi ikan nila yang di pelihara pada bak terpal.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan informasi bagi
pengembangan budidaya ikan nila yang efisien dan profitable. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pengembangan penelitian herbal untuk

budidaya perikanan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Nila

Menurut (Lukman et al., 2014) klasifikasi pada ikan nila (Oreochromis
niloticus) yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordota

Sub filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub kelas : Achanthopterygii
Ordo : Perciformes

Familia : Cichlidae

Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus

Ikan nila memiliki bentuk tubuh yang memanjang dan tampak pipih, posisi
mulut yang terletak pada bagian ujung hidung (terminal). Pada bagian sirip ekor
terlihat garis vertikal, dan pada sirip punggung garis siripnya lebih condong
letaknya. Pada (gambar 1) ikan nila memiliki garis vertikal berwarna hitam pada
pada sirip ekor, punggung dan dubur. Pada sirip caudal (ekor) terdapat warna
kemerahan dan dapat digunakan sebagai indikasi kematangan gonad, pada
rahang terdapak bercak kehitaman. Ikan nila ditandai juga dengan jari-jari dorsal
yang keras, begitupun dengan bagian analnya dengan posisi anal dibelakang sirip
dada (abdorminal) (Mutia & Razak, 2018).

Gambar 1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Foto Pribadi)
B. Habitat Ikan Nila

Ikan nila adalah jenis ikan air tawar, seperti sungai, danau, waduk, dan rawa-
rawa dan memiliki toleransi yang luas terhadap salinitas (euryhaline) sehingga
memungkinkan hidup dengan baik di perairan payau dan laut. 0-35 ppt, adalah

salinitas yang cocok dengan ikan nila, namun untuk pertumbuhan yang optimal
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berada pada salinitas 0-30 ppt. 31-35 ppt ikan nila masih mampu untuk hidup
namun pertumbuhanya pada salinitas tersebut terbilang lambat (Prayudi et al.,
2015).

C. Kebiasaan Makan lkan Nila

Ikan nila adalah jenis ikan herbivora yang cenderung karnivor dan sangat
responden terhadap pakan buatan. lkan nila merupakan ikan pemakan
fitoplankton, zooplankton, dan serasah. Zooplankton yang dimakan ikan nila
didominasi kelompok Protozoa, Rotifera, dan Crustacea sedangkan fitoplankton
didominasi oleh kelompok Cholorophyyceace, Myxophyceace dan Desmid (Satia
etal., 2011).

Ikan nila mengonsumsi pakan yang diberikan dengan cara merespon dengan
cepat pakan. Ikan nila dalam merespon pakan erat kaitanya dengan suhu perairan
dan intensitas cahaya matahari, Ketika intensitas cahaya matahari dan suhu air
meningkat maka ikan nila akan agresif terhadap makanan, sebaliknya, Ketika
intensitas cahaya matahari dan suhu air menurun atau dalam keadaan mendung
dan hujan, maka respon ikan nila terhadap makanan akan menurun. Ikan nila pada
umumnya akan menyesuaikan makanan dengan bukaan mulutnya (Apriliza,
2012).

D. Siklus Hidup dan Reproduksi

Satu siklus daur hidup ikan nila terdiri dari tahap-tahap atas stadium telur,
larva, benih, dewasa dan induk. Dalam siklus hidup, dari tahap stadium telur
sampai induk berlangsung selama 5-6 bulan. Tahap stadium telur akan menetas
dalam jangka waktu 35 hari setelah dibuahi, dan akan menjadi larva dalam waktu
4-5 hari, ukuran larva yang baru lahir sangat kecil, Panjang tubuh larva hanya 4-5
mm dan akan di erami dalam mulut induk selama kurang lebih 11 hari, larva diasuh
oleh induk sampai berukuran 2 minggu. Ketika larva sudah memasuki ukuran
tubuhnya 8 mm, maka disebut dengan benih, pada ukuran benih ikan sangat
senang berenang bergerombol, dan ikan nila akan berenang terpisah Ketika
ukuranya sudah mulai besar. Pada stadium dewasa ukuran ikan mencapai berat
250 gram (Aidah et al., 2020).

Proses reproduksi adalah suatu proses untuk memperbanyak individu baru.
Reproduksi dibedakan menjadi reproduksi aseksual dan seksual, reproduksi
seksual biasanya terjadi melalui perkawinan atau pertemuan antara sel gamet
jantan dan betina dan pada proses reproduksi ini tidak hanya selalu dihasilkan oleh

satu individu yang berbeda dalam suatu spesies, namun ada yang dihasilkan oleh
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individu (hermafrodit). Individu diploid (2n) (masing-masing ‘n’ berasal dari gamet
jantan dan betina), terbentuknya gamet (gametogenesis) adalah awal
terbentuknya individul dari hasil reproduksi, baik gamet jantan (spermatogenesis)
dan gamet betina (oogenesis) dalam gonad. Proses reproduksi mempertemukan
antara gamet jantan dan betina dan menghasilkan satu sel yang disebut zigot dan
akan bertumbuh menjadi embrio sebagai ciri akan terbentuknya suatu individu

yang baru (Haryati 2019).

E. Pemijahan

Ikan nila tergolang kedalam family cichlidae, yang proses pemijahannya
menggunakan strategi berpasangan, dimana satu induk jantan akan mengawini
satu induk betina, ikan nila termasuk ikan mouth brooder, Ketika telah melakukan
pemijahan maka telur akan dilepaskan dan di inkubasi kedalam rongga mulut,
hingga anak ikan sudah mampu untuk berenang sendiri dengan bebas (Sulistiyarto
et al., 2021). Ikan nila yang siap melakukan pemijahan adalah ikan nila yang telah
matang gonad ditandai dengan dengan bentuk tubuh bagian perut melebar, lunak
Ketika diraba, bagian anus menonjol dan pergerakan yang lambat.

Gonad merupakan bagian dari organ reproduksi, pada ikan betina
menghasilkan telur sedangkan ikan jantan menghasilkan sperma. Pada umumnya
ikan memiliki sepasang gonand dan jenis kelamin terpisah, ikan mempunyai
ukuran dan jumlah telur yang berbeda, tergantung pada tingkah laku dan
habitatnya, sebagaian ikan memiliki jumlah telur yang banyak tetapi memiliki
ukuran yang kecil (Aprillayani, 2022).

Tingkat kematangan gonad merupakan tahap perkembangan gonad. Gonad
ikan jantan secara morfologi memiliki perbedaan dimana gonad jantan
menunjukkan bentuk yang lebih pendek dan lebih ramping dibandingkan dengan
gonad ikan nila betina seperti pada (gambar 2). Dalam mengetahui tingkat
kematangan dilakukan pengamatan untuk mengetahui perkembagan gonad,
dalam suatu tingkat kemtangan gonad, kompaosisi telur yang dikandung oleh ikan
nila memiliki ukuran yang berbeda, semakin meningkatnya TKG maka ukuran
diameter telur juga mengalami peningkatan (Wahyuni et al., 2015).

Faktor yang dapat mempengaruhi TKG ada dua yaitu faktor dalam dan faktor
luar, faktor dalam yang dimaksud adalah umur, ukuran, serta sifat-sifat fisiologis
ikan seperti kemampuan beradaptasi pada lingkungan, sedangkan faktor luar

adalah kelompahan makanan pada habitat.



Gonad ikan jantan Gonand ikan betina

(A) (B)
Gambar 2. Perbedaan gonad ikan nila (Wardani et al., 2017)

A. Gonad ikan jantan, ukuran gonad lebih pendek dan lebih ramping
B. Gonad ikan betina, ukuran gonad lebih Panjang dan lebih besar
Perkembangan gonad dapat diketahui melalui perhitungan indeks kematangan

gonad, dengan cara menghitung perbandingan berat gonad, dan berat tubuh ikan
(Solang, 2010). Sedangkan menurut Napitu et al., (2013) Indeks kematangan
gonad (IKG) dapat diambil sebagai acuan untuk penentuan tingkat kematangan
gonad. IKG erat kaitanya dengan TKG, IKG akan mengalami peningkatan seiring
meningkatnya tingkat kematangan gonad (TKG). Indeks kematangan gonad (IKG)
akan mencapai nilai maksimum Ketika akan terjadi proses pemijahan pada ikan.

F. Probiotik dalam akuakultur

Pada umumnya, kendala yang dihadapi oleh para pembudidaya adalah mudah
terserang penyakit dan nafsu makan yang rendah sehingga membuat proses
pertumbuhan lambat dan mengakibatkan hasil panen rendah. Dengan demikian
pemberian probiotik dalam kegiatan budidaya dapat memperbaiki kualitas air
sehingga dapat mencegah timbulnya serangan penyakit. Kandungan yang ada
didalam probiotik adalah sel-sel hidup mikroorganisme yang menguntungkan bagi
organisme inang yang mengonsumsinya. Probiotik mengandung mikroorganisme
hidup yang nonpatogenik yang memberikan efek baik serta menguntungkan bagi
organisme inangnya jika dikonsumsi dalam jumlah tertentu (Rahmayanti et al.,
2020).

Pemberian probiotik dalam akuakultur dapat mempengaruhi sistem
pencernaan sehinggan membantu proses penyerapan makanan dalam tubuh ikan.
Enzim yang didapatkan dalam probiotik mampu mengurai senyawa kompleks
menjadi sederhana sehingga siap digunakan ikan. Bakteri yang terdapat dalam
probiotik memiliki mekanisme dalam menghasilkan beberapa enzim untuk
pencernaan pakan seperti amylase, protase, lipase, dan salulase. Enzim tersebut
akan membantu untuk menghidrolisis protein sehingga mempermudah proses

pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan ikan(Kartika et al., 2018).
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G. Penggunaan Herbal dalam Akuakultur

Herbal adalah pemanfaatan bahan- bahan tradisional yang memiliki efek
samping yang lebih sedikit diabanding obat konversional dan diyakini bahwa
produk alam lebih aman serta lebih baik dibandingkan produk sintetik.
Penggunaan bahan herbal dalam aquakultur dapat meningkatkan laju
pertumbuhan, menambah nafsu makan serta dapat melancarkan pencernaan
(Puspitasari, 2017).

Vitomolt merupakan formula fitobiotik yang didaptkan dari proses
bioteknologi, vitomolt mengkombinasikan probiotik, frebiotik dan fitobiotik. Bahan
utama yang terkandung didalam vitomolt adalah daun murbei, temulawak, ekstrak
buah pare dan kunyit jawa. Ekstrak daun murbei mengandung fitoekdisteroid yang
dapat meningkatkan retensi protein didalam pakan dan serta dapat mensintesis
protein untuk pertumbuhan. Temulawak mengandung kurkuminoid, mineral dan
minyak atsiri yang berperan untuk penyerapan nutrisi yang ada dalam pakan.
Kurkumin dan minyak astiri dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem
pencernaan dan meningkatkan daya cerna, didalam kurkumin mengandung
senyawa bahan aktif dan zat fisiologis yang dapat meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan, meningkatkan nafsu makan, serta meningkatkan daya tubuh. Ekstrak
buah pare mengandung senyawa seperti flavonoid sebagai anti fertilitas yang
dapat menghambat proses reproduksi. Daun murbei dan ekstrak temulawak
didalam vitomolt saling melengkapi sehingga dapat membuat pertumbuhan
meningkat, FCR dapat menurun dan diharapkan mampu memperhambat proses
bereproduksi pada ikan (Fujaya et al., 2021).

H. Kualitas air

Dalam melakukan kegiatan budidaya hal yang paling penting adalah media
atau habitat ikan. Kualitas air yang baik akan membuat kegiatan budidaya
terhindar dari berbagai masalah dalam budidaya serta keberhasilan dalam
kegiatan budidaya dilihat dari kualitas air yang baik. Suhu air erat kaitanya dengan
konsentrasi oksigen terlarut dan laju konsumsi oksigen. Suhu optimal untuk
pertumbuhan ikan nila berkisar 25° ¢ -30° (Aliyas et al., 2016).

Ph adalah salah satu faktor yang penting dalam kegiatan budidaya, kisaran
Ph pada budidaya ikan nila yang baik adalah 6 -8,5. Sedangkan untuk
pertumbuhan optimalnya Ph berada pada angka 7-8. Ph sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan nila (Aliyas et al., 2016).

Kandungan oksigen terlarut dalam air sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan, karena ikan memerlukan oksigen terlarut untuk melakukan
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respirasi, membantu proses pembakaran makanan. Kandungan oksigen terlarut
pada ikan nila yaitu minimal > 3 mg/l (Athirah et al., 2013).

Amoniak (NHs) merupakan hasil metabolisme yang terdapat dalam perairan,
yang berupa kotoran padat (feces) dan terlarut (ammonia), dan dikeluarkan melalui
anus, ginjal serta jaringan insang. Tingginya konsentrasi NH3 dipengaruhi oleh

tingginya konsetrasi oksigen ph dan suhu air (Monalisa & Minggawati, 2010).



